BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menunjukkan darihasil observasi,
wawancara, dandokumentasi tentang Konflik Interpersonal
Pada Karyawan A&S Holiday Tour and TravefPTAdsen
Wijaya Putra) Palembang, maka dapat disimpulkan bahwa
pada umumnya konflik interpersonal terjadi dikarenakan
komunikasi yang kurang efektif satu sama lain. munculnya
konflik interpersonal pada karyawan A&S Holiday Tour and
Travel (PTAdsen Wijaya Putra) dikarenakan subjek memiliki
komunikasi yangkurang baik antara karyawan dan
kesalahpahaman dalam mehami sifat dan sikap satu sama
lain. Sedangkan faktor yang mempengaruhi munculnya
konflik interpersonal pada karyawan A&S HolidayTour and
Travel adalah adanya sifat iri mengenai penjualan tiket
rekan kerjanya. Selaras dengan teori yang dikemukakan

5.2 Saran
5.2.1 Subjek
Untuk karyawan yang memiliki masalah,
sebaiknya menyelesaikan masalah yang terjadi karena
di dalam sebuah perusahaan dibutuhkan kerjasama
dalam melaksanakan tugas dan agar lingkungan kerja
menjadi nyaman tanpa ada pertentangan.

1.2.2 Perusahaan

Untuk perushaan, khususnya atasan apabila
terjadi masalah atau kesalah pahaman antara sesama
karyawan, kiranya dapat di selesaikan secara baik-
baik agar suasana dan lingkungan kerja menjadi lebih
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nyaman dan tidak ada kecanggungan antara para
karyawan.
1.2.3 Peneliti Selanjutnya

Untuk Peneliti selanjutnya apabila peneliti
selanjutnya tertarik untuk mengangkat masalah yang
sama agar kiranya di bahas dengan teori yang lain
karena banyak faktor yang menyebabkan terjadinya
fenomena vyang telah peneliti bahas serta
menambahkan faktor lain yang berpengaruh pada
konflik interpersonal pada karyawan.
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